





UTAUT merupakan salah satu model penerimaan teknologi
terkini yang dikembangkan oleh Venkatesh, dkk [5]. Dengan kata lain
UTAUT  (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology )
dapat diartikan sebagai salah satu pendekatan (alat bantu) untuk
menilai keberhasilan pengenalan dan penggunaan (penerimaan)
teknologi baru dan membantu mereka (pengguna sistem) memahami
hasil dari implementasi teknologi tersebut. Pemodelan UTAUT
menggabungkan fitur-fitur yang berhasil dari delapan teori
penerimaan teknologi terkemuka menjadi satu teori. Kedelapan teori
terkemuka tersebut adalah theory of reasoned action (TRA),
technology acceptance model (TAM), motivational model (MM),
theory of planed behaviour (TPB), combined TAM and TPB, model of
PC utilization (MPTU), innovation diffusion theory (IDT), dan social
cognitive theory (SCT).
Setelah mengevaluasi kedelapan model, Venkatesh, dkk [5]
menemukan tujuh konstruk yang tampak menjadi determinan
langsung yang signifikan terhadap behaviour intention atau use
behavior dalam satu atau lebih di masing-masing model. Konstruk-
konstruk tersebut adalah performance expectancy, effor expenctancy,
social influence, facilitating conditions, attitude toward using
technology, dan self-efficacy. Setelah melalui pengujian lebih lanjut,
mereka menemukan empat konstruk utama yang memainkan peran
penting sebagai determinan langsung dari behavioral intention dan use
behavior yaitu performance expectancy, effor expenctancy, social
influence, facilitating conditions. Sedangkan yang lain tidak signifikan
sebagai determinan langsung dari behavioral intention. Disamping itu
terdapat pula empat moderator: gender, age, voluntarieness of use dan
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experience yang diposisikan untuk memoderasi dampak dari empat
konstruk utama pada behavioral intention dan use behavior (Gambar
2.1).
Gambar 2.1. Model UTAUT (Viswanath Venkatesh, Michael G
Morris, Gordon B. Davis 2003)
2.1.2. SEM (Structural Equation Modeling)
SEM merupakan salah satu jenis analisis multivariat
(multivariate analysis) dalam ilmu sosial. Analisis multivariat
merupakan aplikasi metode statistik untuk menganalisis beberapa
variabel-variabel penelitian secara simultan atau serempak. Hair dkk
(2013) membagi analisis multivariat menjadi dua kelompok menurut
waktu perkembangannya yaitu, (1) teknik generasi pertama (first-
generation techniques)dan (2) teknik generasi kedua (second-
generation techniques). Hair dkk. (2013) juga membagi tujuan
penggunaan analisis multivariat ke dalam dua kelompok, (1) bertujuan
konfirmasi (primarily confirmatory)dan (2) bertujuan eksplorasi
(primarily exploratory). Analisis multivariat konfirmatoris digunakan
untuk menguji hipotesis yang dikembangkan berdasar teori dan
konsep yang sudah ada. Analisis multivariat eksploratoris digunakan
untuk mencari pola data dalam kasus dimana belum ada atau masih
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terbatasnya teori yang menyatakan bagaimana hubungan antar
variabel (Joseph F. Hair, G. Thomas M. Hult, Christian Ringle 2017).
2.1.3. WarpPLS
Program WarpPLS adalah program yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan nonlinear antar variabel laten dan
mengkoreksi nilai koefisien jalur berdasar hubungan tersebut.
WarpPLS dapat menemukan hubungan sebenarnya (real relationship)
antar variabel laten dalam analisis SEM. Oleh karena itu, sering
koefisien jalur yang berhubungan dengan efek nyata kuat dapat
menjadi lebih tinggi daripada yang di estimasi oleh software SEM
lain. Bahkan dalam beberapa kasus dari tidak signifikan menjadi
signifikan pada nilai p kurang dari 1 % . Output dari program
WarpPLS ini dapat disajikan ke dalam beberapa model pengujian,
yaitu model Scater Plot dan model pengujian moderasi (Kock 2010).
2.2. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terkait dengan penelitian yang sedang
peneliti kerjakan adalah penelitan oleh I Gusti Nyoman Sedana dan St.
Wisnu Wijaya, 2009 yang berjudul Penerapan Model UTAUT untuk
Memahami Penerimaan dan Penggunaan Learning Management
System Studi Kasus: Experiental E-learning of Sanata Dharma
University . Pada penelitian tersebut menegaskan pentingnya sebuah
model penerimaan dan penggunaan Experiental e-learning of Sanata
Dharma (Exelsa) dengan menggunakan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT), yang dapat digunakan sebagai
media untuk meningkatkan efektifitas dan kualitas pembelajaran
berbasis LSM (I Gusti Nyoman Sedana 2009).
Berbeda dengan penelitian pertama, pada penelitan kedua oleh
Muhammad Bahtiar Rivai, 2014 yang berjudul Penerapan Model the
Unified Teory of Acceptence and Use of Technology (UTAUT) untuk
Memahami Tingkat Penerimaan dan Penggunaan E-learning (Be-
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Smart) di Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang lebih
menekankan pada aspek efektifitas penggunaan dan impelementasi
Be-Smart di Fakultas Teknik UNY dengan model UTAUT (Rivai
2014).
Publikasi penelitian oleh Moch Edris, Budi Gunawan dan
Mamik Indaryani (2013) yang berjudul Medium Enterprise
Embroidery, Using Diamond Cluster Model in Padurenan Village
Kudus Central Java:  a Pilot Project in Rural Productive Economy
For Support MP3EI Program, lebih menekankan pada sisi
peningkatan ekonomi suatu desa Padurenan melalui perbaikan-
perbaikan proses produksi, peningkatan produk dan distribusi produk
ke customer dengan penerapan model Diamond Cluster. Model
diamond cluster digunakan sebagai acuan di dalam perbaikan proses
produksi (processes) dan organisasi (organization) (Moch Edris, Budi
Gunawan 2013).
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dikerjakan adalah sama-sama menggunakan model Model the Unified
Teory of Acceptence and Use of Technology (UTAUT) untuk
menganalisa penerimaan dan penerapan teknologi informasi (e-
commerce). Sedangkan perbedaannya terletak pada domain penelitian,
yang pada penelitian ini adalah untuk UKM di desa Padurenan
Kabupaten Kudus. Pada penelitian yang akan dikerjakan ini peneliti
merancang dan membangun suatu model dan analisis penerimaan
teknologi informasi e-commerce di UKM yang dapat digunakan untuk
membantu memberikan pemahaman kepada UKM-UKM konveksi




Kerangka pemikiran di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Gambar 2.2. Kerangka berfikir penelitian
Kelemahan:
1. Mindset produksi dan
pemasaran offline
2. SDM terampil dibidang TI
terbatas




1. Sentra UKM di Kabupaten
Kudus berkembang
2. Produk unggulan beragam
3. Tek.informasi mutakhir
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